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ABSTRAK

Sukron, Muhammad. NIM 2021110328, 2014 “Perilaku Keagamaan
Pelajar Pesisir (Studi Kasus di SMP Negeri 1 Wonokerta)” Jurusan/Program
Studi: Tarbiyah/S1 PAI STAIN Pekalongan. Pembimbing: Abdul Khobir, M.Ag

Kata Kunci

: Perilaku Keagamaan Pelajar Pesisir

Sekolah merupakan wadah mendidik anak bangsa aém menjadi manusia
yang lebih baik, berakhlak mulia dan berprestasi. Dengan lajunya perkembangan

dunia teknologi dan modernisasi, secara tidak langs'l]'ng ternyata telah
2

mengakibatkan banyak manusia lupa dan mengabaikan asp
Kemerosotan moral yang melanda masyarakat kita saat ini,

generasi muda sangat memprihatinkan. Hal ini adalah dampak

yang tidak diimbangi dengan kesiapan mental dalam

k-aspek keagamaan.
erutama dikalangan
dari perkembangan
\menggunakan dan

memanfaatkan teknologi modern. Peranan guru dalam proses belajar mengajar
dirasakan sangatlah besar pengaruhnya terhadap tingkah laku anak didik. Usaha
Pembinaan perilaku yang dilakukan, sesungguhnya tidak |lain adalah untuk
mengatasi dan menanggulangi serta mencegah terjadinya kenakalan remaja dan
membentuk pribadi yang berbudi pekerti yang luhur.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah Bagaimana perilaku
keagamaan pelajar di daerah pesisir khususnya di SMP ngeri 1 Wonokerto?

serta Apa saja faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam pembinaan

perilaku keagamaan pelajar di daerah pesisir khususnya

mengetahui perilaku keagamaan pelajar di daerah pesisir _
Negeri | Wonokerto. Mengetahui faktor yang menjadi
penghambat dalam pembinaan perilaku keagamaan pelaj

di SMP Negeri 1
Wonokerto? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui d't:

hal yaitu untuk
ususnya di SMP
pendukung dan
di daerah pesisir

khususnya di SMP Negeri 1 Wonokerto. Penelitian ini sangat berguna sebagai
bahan dokumentasi dan penambah wawasan sehingga dapat mengembangkan
pengetahuan dengan wawasan lebih luas baik secara teoritis maupun praktis
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang
hasilnya berupa data deskriptif. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis
penelitian lapangan (field research). Dalam proses pengumpulan data, Penulis
menggunakan beberapa metode, agar saling mendukung antara metode satu
dengan metode lainnya. Metode yang dilakukan dalam p::Felitian ini adalah
wawancara, observasi dan dokumentasi.
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Perilaku keagamaan pelajar pesisir
(studi kasus di SMP Negeri 1 Wonokerto). berdasarkan indikator perkembangan
remaja meliputi: pertumbuban pikiran dan mental, perkeﬁﬁbangan perasaan,
pertimbangan sosial, perkembangan moral, sikap dan minat, serta ibadah.
Sedangkan faktor yang mendukung pembinaan perilaku keagamaan pelajar pesisir
adalah keteladanan dan koordinasi semua pihak sedangkan faktor penghambatnya
adalah lingkungan yang sering terkena banjir setiap tahunnya| dan pendidikan di
lingkungan keluarga.

|
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BABI

PENDAHULUAN

|

A. Latar Belakang Masalah }

Sekolah merupakan wadah mendidik anak {;)angsa agar menjadi
manusia yang lebih baik, berakhlak mulia dan berprestasi. Untuk itu
sekolah dalam hal ini berinisiatif dan berinolvasi dalam rangka
mengimplementasikan cita-cita tersebut. Dengan lafunya perkembangan
dunia teknologi dan modernisasi, secara tidak langsung ternyata telah

mengakibatkan Hanyak manusia lupa dan mengabaikan aspek-aspek
keagamaan. Hal ini dapat ditangani dengan’ gembinaan perilaku
kéagamaan secara intensif dan berkesiﬁambung:;m. Pada esensinya
merupakan pemahaman terhadap ajaran agama Is.%lam itu sendiri dan
bertekad untuk mengaplikasikan dalam kehidupan sel%an'—hari serta mampu
untuk mengendalikan diri setelah memahami.

Kemerosotan moral yang melanda masyalrakat kita saat ini,
terutama dikalangan generasi muda sangat memprihai,inkan. Hal ini adalah
dampak dari perkembangan yang tidak diimbangi dengan kesiapan mental

dalam menggunakan dan memanfaatkan teknologi modern. Secara garis

besar penyebab utamanya ialah merebaknya teknologi modern di

masyarakat yang semakin sulit dikontrol pe1iggu11a11ya. Padahal,
sebenarnya kemajuan teknologi seharusnya diimbangi dengan pembinaan
iman dan tagwa yang lebih intensif, terutama terhadap para pelajar kita

sebagai penerus bangsa.

o




~Realitas semacam ini agama sangat dibutuhkan untuk menuntun
laju modernisasi dan IPTEK sebagai petunjuk. Agama dapat menjadi

pegangan hidup karena ajaran agama merupakan |nilai-nilai mendasar

untuk kehidupan manusia yaitu akhlaq, iman dan taqwa. Sebagaimana
tujuan pendidikan agama adalah menanamkan taqwa dan akhlaq serta
menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia yang
berkepribadian dan berbudi luhur menurut ajaran agama Islam.

Namun kita melihat bahwa sampai sekarang ini masih banyak

pelajar yang terbewa perubahan—perubahan yang tidak dapat

mengendalikan dirinya, hal ini dilihat dari kenyataannya bahwa saat in

banyak terjadi kemerosotan moral ditengah kemajuan pembangunan

nasional. Masalah yang timbul saat ini yaitu banyaknya problem yang

dialami para pelajar, tidak sedikit mereka terperosok ke dalam kehidupan

yang jauh dari nilai-nilai agama seperti perkelahian, mengganggu

ketenangan orang lain bahkan menggunakan ob:at—obatan terlarang,

masalah-masalah seperti ini tidak hanya terjadi di h11gkungan perkotaan
tetapi juga terjadi di lingkungan pedesaan karena ibanyaknya pengaruh
media massa dan media elektronik yang semakin meluas.

Merealisasikan tugas, peranan dan tanggung jawab pelajar sebagai

generasi penerus, maka perlu diadakan pembinaan nilai-nilai keagamaan
|
khususnya dalam perilaku keagamaan, agar | mercka senantiasa

menjaiankan tugas, peranan dan tanggung jawabnya sebagai pelajar

dengan selalu dijiwai keimanan dan ketagwaan keﬁada Allah SWT dan



tidak menyimpang dari nilai-nilai ajaran agama (berperilaku sesuai dengan
ajaran agama) serta dibentengi dari hal-hal yang merusak moral dirinya.
Guru Pendidikan Agama Islam mempunye] tugas dan tanggung
jawab yang sangat besar di sekolah yakni bagai‘lmana membina dan
mendidik siswanya melalui Pendidikan Agama Islam agar dapat membina
akhlak dan perilaku beragama pada siswa dan | dipraktekkan dalam
kehidupan sehari-hari. Tugas tersebut memang ‘berat sekali karena

tanggung jawab mendidik dan membina anak bukan ditanggung mutlak

oleh guru, akan tetapi juga oleh keluarga dan masyarakat. Jika keluarga

dan masyarakat tidak mendukung dan bertanggung jawab serta bekerja
sama dalam mendidik anak, maka pembinaan akhlak sulit sekali dicapai
dengan baik.

Peranan guru dalam proses belajar meng,ajaI; dirasakan sangatlah
besar pengaruhnya terhadap tingkah laku anak didik. Untuk dapat
mengubah tingkah laku anak didik sesuai dengan ygng diharapkan maka
perlu seorang guru yang professional yaitu guru yang mampu
menggunakan seluruh komponen pendidikan sehingga proses belajar
mengajar tersebut berjalan dengan baik." |

Usaha Pembinaan perilaku yang dilakukan,? sesungguhnya tidak
lain adalah untuk mengatasi dan menanggulangi serta mencegah terjadinya
kenakalan remaja dan membentuk pribadi yang k%erbudi pekerti yang

luhur. Dengan pendekatan fenomenologis, fungsionziil, agama mencakup:

60.

! Ngalim Purwanto, Psikologi Pindidikan (Bandung : Remaja 1:2.osda Karya, 1999), hlm.
i




|
kepercayaan, perilaku, kelompok. Karenanya, jiwa Ii keagamaan adalah
seluruh panorama pengalaman yang diyakini, diaicui secara pribadi
maupun bersama, sebagal wahana memberi arti, kesaituan hidup. Agenda
psikologi agama “bukanlah hakikat iman, tetapi |hakikat beriman”.

Psikologi agama mengamati, membandingkan, mempertajam berbagai

ungkapan yang berhubungan dengan agama, serta mempelajari tingkat

penghayatan agama secara pribadi.?

Pelajar Sekolah Menengah Pertama (SMP) te‘fgo]ong dalam usia
remaja. Menurut Syamsu Yusuf, mcngemukakin bahwa remaja
merupakan masa perkembangan sikap tergantung (dépendence) terhadap
orang tua ke arah kemandirian (indepence), miinat—minat seksual,
perenungan diri, perhatian terhadap nilai—nilai estetika dan isu—isu moral.’

Robert W. Crapps dalam bukunya yang berjudul Perkembangan

Kepribadian dan Keagamaan menjelaskan bahwa perilaku keagamaan
remaja terlihat dari cara berfikir yang mulai terlepas @aﬁ konkret menuju
pemikiran yang proporsional. Remaja makin menampakkan wujudnya
yang memungkinkan mereka untuk menerima tanggung jawab atas
perilaku mereka sendiri dan menjadi secara sadar tetlibat dalam perkara

hal, keinginan, cita—cita yang mereka pilih_4

Muhammad Zainal Abidin. “Pengertian Pembinaan, Menurut Psikologi.

http://ruhullah.wordpress.com/2013/09/18/agama-perspektif-psikologi-peta-dasar-wacana-

psikologi-agama/ (18 September 2013). Diakses, 4 desember 2013. '

* Elfi Yuliani Rochmah, Psikologi Perkembangan (Ponorogo : STAIN Ponorogo Press,
|

2005), hlm. 177. \

* Robert W. Crapps, Perkembangan Kepribadian dan Keagamaa#jf (Jakarta: Rineka Cipta,

2003), hlm.23. ‘



Pembagian tahap perkembangan manusia, maka masa remaja
- menduduki masa progresif. Dalam pembagian yang agak terurai masa
remaja mencangkup masa: Juvenilitas (adolescarrium) pubertas dan
nubilitas. Sejalan dengan perkembangan jasmani dan rohaninya, maka
agama pada para remaja turut dipengaruhi perkeml!)angan itu.” Perilaku
keagamaan juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan dimana orang tersebut
tinggal.

Letak geografis SMP Negeri 1 Wonokerto seFdiri terletak di jalan
Wonokerto Kulon Desa Wonokerio Kulon Ke%:amatan Wonokerto
Kabupaten Pekalongan. SMP yang mempunyai visi unggul dalam mutu
berpijak pada iman dan tagwa ini didirikan pada tahun 1984 ini dulunya
bernama SMP Negeri 2 Wiradesa. SMP Negeri 1 ‘;Nonokerto lokasinya

sangat dekat dengan pantai wonokerto kurang lebih jarak antara SMP

Negeri 1 Wonokerto dengan Pantai Wonokerto adalah kurang lebih 3 KM.
Tak heran jika lokasi ini sering terkena banjir baik itu karena curah hujan
yang tinggi atau banjir rob. ‘

Hasil pengamatan awal Penulis, siswa SMP N 1 Wonokerto berasal
dari latar belakang keluarga yang berbeda. Sebagian ibesar mereka tinggal
di daerah wonokerto dan sebagian lagi tinggal di daerah Wiradesa.
Mayoritas orang tua/wali murid disana bekerja seb igai Nelayan, Buruh,
Tani dan ada juga yang merantau ke luar kota. Adapun yang bekerja

sebagai nelayan orang tua mereka jarang ada di rumah Nelayan yang

? Jalaludin, Psikologi Agama (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), hlm.72



lingkup kecil hanya seharian ada di laut, Namun nelayan yang ikut dalam

kapal yang besar bisa berhari—hari bahkan berbulan-bulan berada di Jaut

sehingga mereka tidak ada waktu yang maksimal dalam mendidik

anaknya. Sebagian yang merantau juga ada yang menjadi nelayan di luar

kota. Perilaku keagamaan siswa disana tergantung dari pergaulan dengan

siapa anak tersebut berteman.

Menurut FR salah satu siswa yang bersekolah disana, Di SMP

Negeri 1 Wonokerto tidak ada kegiatan keagamaan

seperti tadarus dan

sholat berjamaah kecuali di bulan ramadhan, Namun ada kegiatan

istighosah untuk kelas 3 yang akan menghadapi ujian nasional, Peringatan

hari besar islam, bhakti sosial dan lain sebagainya. Ada sedikit dari siswa

sekolah tersebut yang kesulitan dalam membaca Al — Quran.

Usia Remaja adalah masa pubertas, masa dimana mereka mulai

tertarik terhadap lawan jenisnya. Tidak sedikit juga dari mereka yang

masih duduk di bangku SMP sudah berpacaran den gax_im teman sekolahnya.

Alasan penulis meneliti hal ini ingin mengetahui faerilaku keagamaan

pelajar di lingkungan pesisir tepatnya di SMP Negeri

1 Wonokerto. Oleh

karena itu penulis terdorong untuk meneliti masalah tentang “Perilaku

Keagamaan Pelajar Pesisir (Studi Kasus di‘ SMP Negeri 1

Wonokerto)”




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka | dapat dirumuskan
rumusan masalahnya dalam penelitian di atas sebagai berikut :
2 Bagaimana perilaku keagamaan pelajar di daerah pesisir khususnya
di SMP Negeri 1 Wonokerto ?
2 Apa saja faktor yang menjadi pendukung dani penghambat dalam
pembinaan perilaku keagamaan pelajar di daerah pesisir khususnya
di SMP Negeri 1 Wonokerto ?
C. Tujuan Penelitian
Berpijak dari rumusan masalah tersebut di atas maka tujuan dari
penelitian ini adalah :
1. Mengetahui perilaku  keagamaan pelajar |di daerah - pesisir
khususnya di SMP Negeri 1 Wonokerto ?
2. Mengetahui faktor yang menjadi pendukung dan penghambat
dalam pembinaan perilaku keagamaan pelajar di daerah pesisir
khususnya di SMP Negeri 1 Wonokerto ? |

D. Kegunaan Penelitian

Berpijak pada tujuan penelitian yang telah |dipaparkan di atas,

diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoritis
|
|
maupun praktis yang diaktualisasikan secara aplikatif dalam dunia
pendidikan, dan dalam dunia pendidikan terkait berilaku keagamaan

pelajar pesisir di SMP Negeri 1 Wonokertc. Adapun manfaat yang

diharapkan dari penelitian ini yaitu: '




1. Bagi Penulis

|
a. Sebagai calon guru yang akan mengemban tugas dan tanggung

jawab yang besar penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam
melaksanakan tugas besar di masyarakat nantinya.

b. Menambah pengetahuan, pengalaman dan we‘Twasan berfikir kritis
guna melatih kemampuan, memahami dan n}!enganalisis masalah-
masalah pendidikan. |

c. Penelitian ini sangat berguna sebagai bah ‘_n dokumentasi dan
penambah wawasan sehingga dapat mengemt angkan pengetahuan
dengan wawasan lebih luas baik secara teoriti§ maupun praktis

2. Bagi Sekolah I
Sebagai bahan informasi khususnya pihak sekolah SMP Negeri 1
Wonokerto tentang perilaku keagamaan pelaja di SMP Negeri 1
Wonokerto serta apa yang seharusnya dilakukan oleh guru di sekolah
tersebut khususnya guru PAI tentang perilaku keagamaan pelajar
pesisir.
3. Secara umum dapat dijadikan bahan pertimbangan rT:agi para peneliti
untuk mengadakan penelitian iebih lanjut. |
4. Bagi Lembaga Pendidikan
Bagi lembaga pendidikan terutama fakul%as tarbiyah STAIN

|
Pekalongan, hasil penelitian ini dapat dijadikan éebagai bahan kajian

untuk melengkapi perpustakaan dan sebagai bahan|dokumenter.



E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
Penelitian ini penulis menggunakan refersti — referensi yang
berhubungan dengan perilaku keagamaan pelajar d1 usia remaja dalam
hal ini pelajar SMP untuk menghasilkan suata karSLa.
Sikap atau perilaku dalam bahasa inggi‘is disebut attitude,
menurut Drs. Ngalim Purwanto sikap adalah perbuatan atau tingkah
laku sebagai respon atau reaksi terhadap sueiltu rangsangan atau

stimulus.® Sumber lain mengatakan perilaku adg%la.h Jandangan atau

perasaan yang disertai kecenderungan untuk bertindak terhadap objek

tertentu.’ ‘

Mahjuddin dalam bukunya Akhlak Tasawuﬁ Menjelaskan

bahwa faktor—faktor pengaruh dalam |pembentukan

perilaku muslim diantaranya: 1

a. Faktcr pembawaar: naluriyah atau fak-or bawaan sejak
lahir yang menjadi pendorong petrbuatan setiap
manusia. Kecenderungan naluriyah dapaidikendalikan
oleh akhlak atau tuntunan agama, sehihgga manusia
dapat mempertimbangkan kecenderungénnya apakah
itu baik atau buruk. ‘

b. Faktor sifat-sifat keturunan. Faktor ini disebut juga
faktor usaba dalam ilmu akhlak. Semakin besar
pengaruh faktor pendidikan atau tuntunan agama
kepada manusia, semakin kecil pula ikemungkinan
warisan  sifat-sifat buruk orang | tua  dapat
mempengaruhi sikap dan perilaku anaknya.

c. Faktor lingkungan atau adat istiadat, pembentukan
akhlak manusia sangat ditentukan oleh lingkungan alam
dan lingkungan sosial (faktor adat kebiasaan) yang
dalam pendidikan disebut faktor empiris (pengalaman
hidup kebiasaan).® |

® M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung, Remaja Rosdakarya, 1995),
cet.10,hlm 141. -

" R. Sutarno, Psikologi Pendidikan, cet-II (Yogyakarta: Kanisiug,1995), him. 41.

 Mahjuddin, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), hhﬁ. 31.
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Bahasa lain perilaku keagamaan adalah berkaitan dengan adab.
Adab adalah perkara pokok dalam muamalah dan bergaul. Adab menjadi

penampilan luar dari anak muda maupun orang tua, yang merupakan
|

obyek penilaian pertama bagi dirinya. Bagaimana |ia bertutur kata dan

berpe:rila.ku.9

Nilai seorang muslim, baik dalam hubungannya dengan Allah
(hablun min Allah) maupun dengan sesama makhluk hidup, Sesungguhnya
ditentukan oleh akhlak. Ketiadaan akhlak dalam diri seorang muslim

7

hanya akan mengantarkannya menjadi “muslim sar.Lpa

makna (meaninglesness muslim) dan manusia tanpa islam bahkan

, muslim tanpa

cenderung menjadi manusia binatang. e |

Akhlaq adalah pakaian penutup aurat. MaLusia akan telanjang
bulat kalau dia tidak berakhlaq (mulia), tidak bermoral, tidak beretika.
Akhlaqul karimah harus menyeluruh, m:liputi selimuh aktivitas hidup
manusia, baik sebagai individu, anggota masyar!akat maupun warga
negara.!! Dalam bahasa lain perilaku juga disebut seb_iagai etika.

Kata yang cukup dekat dengan “etika” adalah “‘moral”. Kata
terakhir ini berasal dari bahasa latin mos (jamak: mor;(zs) yang berarti juga :

kebiasaan, adat. Dalam bahasa Inggris dan banyak l?ahasa lain, termasuk

bahasa indonesia, kata mores masih dipakai dalam arti yang sama. Jadi

? Ummu Ihsan Choiriyah dan Abu Ihsan al-Atsary, Mencetak Generasi Rabbani (Bogor :
CV Darul IImi, 2010), hlm. 95. |

' Ibid, him 201

YT Ibrahim, Pendidikan Agama Islam 3 (Klaten : PT Intan Pariwara, 1990), him. 21.
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etimologi kata “etika” sama dengan etimologi kata “moral”, karena
keduanya berasal dari kata yang berarti adat kebias aau%.12

Berdasarkan penelitian terdahulu, peneliti saudara Khairul Mutagin
yang meneliti tentang “Peran Kegiatan Keagamaan Dalam Membentuk
Perilaku Keagamaan Remaja Masjid (Studi Kasus di Masjid Darul Arkom
Desa Kampil Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan)”, dalam
penelitian di atas yang dijadikan objek penelitian adalah remaja dalam
lingkup desa yang mana dalam lingkup lebih sempi;t yaitu masjid Darul
Akrom Kampil. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ke;siatan
keagamaan akan bisa membentuk perilaku keagamadan remaja, manakala
mereka memahami arti dan makna dari setiap keg’iatan sehingga dapat
melakukannya dengan maksimai. Maka dalam hal iqli peran tokoh agama
agar bisa mengajarkan kegiatan keagamaan dan men!lberikan pemahaman
kepada remaja masjid akan pentingny: kegiatan keagamaan."

Berdasarkan penelitian terdahulu yang lain, -_}peneliti saudara Nur
Kholis yang meneliti tentang “Peran Ibu Dalam P¢ mbentukan Perilaku
Keagamaan Remaja Kelurahan Mayangan Kecama!tan Wiradesa”, Juga
objek penelitiannya adalah remaja dalam limgkup satu desa yang
menitikberatkan pada peran ibu dalam pembentukan perilaku keagamaan.
Dalam penelitian “Peran Ibu dalam Pembentukan Perilaku Keagamaan

Remaja Kelurahan Mayangan Kecamatan Wiradesa?” dapat disimpulkan
|

12 K. Bertens, Etika (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 200$), him. 4.

1> Khoirul Mutagin, “Peran Kegiatan Keagamaan dalam Membentuk Perilaku Keagamaan
Remaja Masjid (Studi Kasus di Masjid Daarul Arkom Desa Kampil Kecamatan Wiradesa
Kabupaten Pekalongan)”, Skripsi Sarjana Tarbiyah PAI (Pekalongan: Perpustakaan STAIN
Pekalongan, 2013) {
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bahwa perilaku keagamaan remaja dipengaruhi ol%:h sifat — sifat yang
diwariskan orang tuanya, pengaruh keluarga terutama ibu dalam mendidik
anaknya, pengaruh guru agama di sekolahnya maupﬁn tempat tinggalnya
dan lingkungan masyarakat dimana anak remz‘ija bergaul dengan
temznmya.14 |

Perbedaan kedua penelitian di atas dengan penelitian ini adalah
dalam penelitian ini yang dijadikan subjek ada{ah pelajar SMP di
lingkungan pesisir tepatnya di SMP Negeri 1 Wgonokerto, sedangkan

persamaan dengan penelitian ini adalah objek penelitian sama — sama

berusia remaja dalam penelitian ini lebih mengerucut pada pelajar Sekolah

Menengah Pertama (SMP)
2. Kerangka Berpikir
PERILAKU KEAGAMAAN |
FAKTOR SIFAT LINGKUNGAN
<> <
BAWAAN KETURUNAN |

1T |

ORANG TUA, GURU DAN | |
LINGKUNGAN SEKITAR

'* Nur Kholis, “Peran Ibu dalam Pembentukan Perilaku Keagamaan Remaja Kelurahan
Mayangan Kecamatan Wiradesa”, Skripsi Sarjana Tarbiyah PAI (Pekalongan: Perpustakaan
STAIN Pekalongan, 2013)
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Berdasarkan analisis teoritis maka dapat dib:ingun suatu kerangka
berfikir bahwa perilaku keagamaan disebabkan oleh beberapa faktor

diantaranya faktor bawaan naluriyah, sifat-sifat keturunan, dan lingkungan

atau adat istiadat. Maka dari itu perlunya bimbingan keagamaan yang
tidak hanya mengedepankan teori semata tetapi lébﬂl mengedepankan
praktek dan aksi nyata. |
F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah teknik—teknik spesTﬁk dalam penelitian.
Sebagian menganggap bahwa metode penelitian terdiri dari berbagai
teknik penelitian, dan sebagian lagi menyamakan metode penelitian

dengan teknik penelitian, Tetapi yang jelas, metode atau teknik penelitian

haruslah sesuai dengan kerangka teoritis yang kita asﬁlmsikan.ls
1. Desain Penelitian ‘
a. Pendekatan

Sesuai dengan judul yang peneliti angkat, maka penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang hasilnya

1
berupa data deskriptif dalam bentuk pemyvataan—pernyataan atau

kata—kata yang ditulis yang berasal dari sumber data yang diamati
|

melalui pengumpulan fakta-fakta dari kondisi %lami sebagai sumber

langsung dengan instrumen dari peneliti sendiri. Menurut Bogdan
dan Taylor mendefinisikan Metode Kualitatif sebagai prosedur

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata

|
\

¥ Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004), him.146 ‘
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tertulis atau lisan dari orang — orang dan penlaku yang dapat
diamati.'®
b. Jenis Penelitian
‘Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian
lapangan (field research). Field research adalah penelitian yang
dilakukan di tempat terjadinya gejala—gejala yang diselidiki.'”
Analisis data yang digunakan adalah analisié deskriptif kualitatif.
Karena penelitian ini termasuk jenis penelTian lapangan, maka
penulis mengambil objek di SMP Negeri 1 Wonokerto.
2. Sumber Data Penelitian. |
Dalam penelitian ini data yang dipakai ada dua, yaitu
a. Sumber Primer |
Sumber primer adalah subyek yang dapat memberikan data
penelitian secara langsung. Dalam penelitian ini tnsur utama yang ada
kaitannya dengan masalah skripsi ini adaléah pelajar Sekolah
Menengah Pertama (SMP) di daerah pesisir khus:‘usnya di SMP Negeri
1 Wonokerto. |
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang melengkapi dan

|
menunjang sumber data primer. Yang menjadi sumber data sekunder

\
dalam penelitian ini adalah Orang tua atau Wali Murid, Guru PAI,

'® Lexy Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,

2006), hlm. 4 ,
'7 Nurul zuhriyah,Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikani (Teori Aplikasi) (Jakarta:

Bumi Aksara,2006), him.114.

I
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Guru BK, dokumen dan buku-buku lainnya ya%ng berkaitan dengan

pembahasan skripsi sebagai bahan rujukan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data, penulis menggunakan

beberapa metode, agar saling mendukung antara metode satu dengan

metode lainnya. Hal ini dilakukan agar mendapat data secara lengkap,

valid dan reliable yang sesuai dengan pokok permq'salahan.

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan data yang digunakan antara

lain:

a. Wawancara

Wawancara adalah pengumpulan data dengan jalan biaya

sepihak yang dikerjakan dengan sistemik dan berdasarkan pada

tujuan penelitian.'® Adapun pihak — pihak yang akan diwawancarai

adalah Felajar SMP Negeri 1 Wonokerto, Orangtua/Wali murid,

Guru PAI SMP Negeri 1 Wonokerto, Guru

BK SMP Negeri 1

Wonokerto, Metode ini penulis tempuh guna memperoleh data—data

terutama untuk mengetahui perilaku keagamaan pelajar di daerah

i
pesisir terutama di SMP Negeri 1 ’Wonoke:rto dan faktor yang

|
mendukung dan menghambat dalam pembinaa‘[n keagamaan pelajar

di daerah pesisir khususnya di SMP Negeri 1 Wionokerto.

'8 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta : Kencana, 2008), him.108.
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Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara

b. Observasi

sistematis terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki." Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan teknik ini cjlengan alasan penulis
ingin dapat mengumpulkan data secara langsung dengan
mengadakan pencatatan hasil pengamatan secara sistematis di
lapangan. Dalam hal ini dilakukan pengamatan dan pencatafa.n
terhadap gejala—gejala dan fenomena yang diselidiki. Metode ini
digunakan untuk mendapatkan proses pembela%]'aran, interaksi sosial
siswa dengan guru, dengan temannya dan den%!an orang tuanya serta
perilaku keagamaan pelajar pesisir dan faktor! yang mempengaruhi
perilaku pelajar di daerah pesisir khususnyé:l di SMP Negeri 1
Wonokerto. i
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mencari data mengenai hal-hal

yang berkaitan tentang variabel, baik beru]_:;a catatan, transkrip,

O Metode ini | dimaksudkan untuk

buku-buku dan sebagainya.”
memperoleh informasi mengenai data—data tentang kondisi fisik
sekolah, lingkungan sekolah, kondisi siswa‘ perilaku keagamaan
pelajar di daerah pesisir serta faktor yang mempengaruhi perilaku
keagamaan pelajar pesisir melalui berbagai sumber baik manusia
' Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Alf?abcta, 2007), hlm.60

®Deddy  Mulyana,Metodologi  Penelitian ~ Kualitatif i(Bandung :  Remaja
Rosdakarya,2004), hlm.195.
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maupun non manusia seperti catatan maupun barang tertulis lainnya

yang memberikan keterangan—keterangan.”! |
4. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
menganalisa data tersebut. Analisis data adalah pxé*oses penyederhanaan
suatu data dalam bentuk yang mudah untuk  dibaca dan
diinterpretasikan. Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan
analisis deskriptif, yaitu interpretasi terhadap ;isi yang dibuat dan
disusun secara sistemik atau menyeluruh dan sistematis.”

Data—data yang diperoleh berupa katagrkata, gambar, dan
perilaku yang tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau statistik,
melainkan dalam bentuk kualitatif yang memi]ikii arti yang lebih luas
dari sekedar angka atau frekuensi dan dalam mel;akukan penelitian ini
penulis uraikan dalam uraian naratif.*® Dalam meqcari kesimpulan yang
sesuai dengan pokok masalah, maka penulis menggunakan cara sebagai
berikut : |

a. Metode Deskriptif

Metode deskriptif adalah cara yang digunakan untuk menganalisis

data dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah

! Imam Bernadib, Sejarah Pendidikan (Yogyakarta : IKIP Bulak Sumur, 1989),him. 53.

> Nurul Zuhriyah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Teori Aplikasi)
(Jakarta: Bumi Aksara,2006), hlm. 92,

 Ibid, him.94
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terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum dan generaliasi.**
b. Metode Kualitatif |
Metode kualitatif adalah metode analisis data dengan cara
pengamatan, wawancara atau penelaahan doklélmen. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif karena lebih mudaih apabila berhadapan
dengan kenyataan jamak, menyajikan secara langsung hakikat
hubungan antara peneliti dan responden.”®
G. Sistematika Penulisan
|

Untuk memperoleh pembahasan yang sistjematis dan konsisten
maka perlu dibuat sistematika yang sedemikian rupa diantaranya :

BAB 1 Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaané penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian dan sistematika penulis:an skripsi.

BAB 1I Tinjauan pustaka tentang ptiambentukan perilaku
keagamaan pelajar pesisir yang terdiri dari 3 sub bab. Sub bab I
meliputi perilaku keagamaan yang membahaé tentang pengertian
perilaku keagamaan, Faktor—faktor yang me;mpengaruhi perilaku
keagamaan, Macam—macam perilaku keaga:m;aan, Ruang lingkup
perilaku keagamaan. Sub bab 2 meliputi pelajar yang membahas

pengertian pelajar, perilaku—perilaku pelajar di usia remaja,

Perkembangan jiwa keagamaan pada remaja, Tahapan perkembangan

2% Btta Mamang Sangadji, Metodologi Penelitian (Y ogyakarta I Andi, 2010}, hlm.198.
**Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif R&D (Bandung:

Alfabeta,2009), him.207.
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penghayatan keagamaan pelajar di usia remaja. SJub bab 3 membahas
tentang kondisi geografis dan kebudayaan masyarakat pesisir.

BAB III membahas tentang hasil penelitian perilaku pelajar

pesisir di SMP Negeri 1 Wonokerto yang terdiri atas 4 sub bab. Sub bab
I meliputi kondisi umum SMP Negeri 1 Wonokerto yang meliputi
sejarah singkat berdirinya, letak geografis, visi, misi dan tujuan SMP
Negeri 1 Wonokerto, status sekolah, struktur organisasi, kurikulum

sekolah, keadaan Guru dan Siswa, sarana dan prasarana. Sub bab 2

membahas tentang perilaku keagamaan pelajar| pesisir. Sub bab 3

membahas tentang faktor pendukung dan penghambat dalam

BAB IV membahas tentang analisis perilaku keagamaan pelajar

pembinaan perilaku keagamaan pelajar pesisir.

pesisir yang terdiri dari dua sub bab. Sub bab 1 membahas tentang

analisis perilaku keagamaan pelajar pesisir Hi SMP Negeri 1

Wonokerto. Sub bab 2 membahas tentang analisis tentang faktor—faktor

yang mendukung dan menghambat dalam pembinaan perilaku
keagamaan di SMP Negeri 1 Wonokerto.
BAB V Penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran-

saramn.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan skripsi yang berjudul “Perilaku
Keagamaan Pelajar Pesisir (Studi Kasus di SMP Na:geri 1 Wonokerto).
Penulis menyimpulkan sebagai berikut: i
1. Perilaku keagamaan pelajar pesisir (studi kasus% di SMP Negeri 1
Wonokerto) berdasarkan indikator perkembangan remaja meliputi:
pertumbuhan  pikiran dan mental, perkembangan  perasaan,
pertimbangan sosial, perkembangan moral, sikap dan minat, serta
ibadah,
2. Faktor-faktor yang mendukung dalam hal ;;embinaan perilaku

keagamaan adalah keteladanan karena dengan keteladanan tidak

hanya dengan teori semata tapi harus dengan aksi yang nyata,
Kegiatan-kegiatan keagamaan di SMP Negeri 1 Wonokerto,
Koordinasi semua pihak karena pembinaan perilaku keagamaan
pelajar pesisir akan sukses manakala koordinasi semua pihak berjalan
dengan baik. Sedangkan yang menjadi faktor:penghambat adalah
lingkungan yang sering terkena banjir setiap tahuhnya dan pendidikan
di lingkungan keluarga. |

B. Saran-saran |

Berdasarkan pada kesimpulan diatas maka penulis memberikan

beberapa saran kepada siswa, orangtua dan pendidik sebagai berikut:

e



!\)

101

Sebaiknya siswa lebih mengetahui dan memahami tentang hakikat
iman dan tagwa sehingga mereka tidak dengan mudah meninggalkan
shalat yang menjadi kewajibannya dan membaca al-quran setiap
harinya.

Pendidikan spiritual yang sesuai pada usia remaija adalah orangtua
yang harus tetap mengingatkan dan memotivasi ke%pada anak ketika di
rumah dalam hal beribadah kepada Allah swt. 01:'ang tua juga harus
memberikan pengertian mengenai manfaat tenta;ng hal keagamaan.
Selain itu keteladanan orang tua dalam hal keagamaan juga sangat
penting karena dengan keteladanan orangtua siswa dapat mencontoh
apa yang dilakukan orangtuanya.

Guru lebih banyak memberikan metode keteladar,j;an dan pembiasaan
karena siswa-siswa cenderung meneladani pendidikannya, ini diakui
oleh semua ahli pendidikan karena pada dasarnya secara psikologi
memang siswa senang meniru tidak saja yang baik yang jelekpun juga

ditiru siswa.
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PANDUAN WAWANCARA

1. Panduan wawancara untuk Pelajar

a.

o o

@

h'.

Apakah anda melaksanakan ibadah sehari-hari seperti sholat dan
mengaji? |

Apakah orang tua selalu mengingatkan sholat dglm mengaji kepada
anda? |

Apakah anda bisa membaca Al-Quran?

Kegiatan apa yang anda lakukan setelah pulang sekolah?

Pernahkah anda bertengkar dengan teman anda? |

Apakah anda sudah pernah pacaran?

Menurut anda apakah ada kesulitan dalam melaksanakan kegiatan

kegiatan keagamaan ketika di sekolah atau di rumah? Apa a'asannya?

Apakah anda pernah ikut kerja bakti.

2. Panduan wawancara untuk Orangtua/Wali murid

a.
b.

Apakah anda mempunyai waktu luang bersama dengan keluarga anda?
Apakah anda selalu menanyakan bagaimana kegiajtan anak anda setiap
harinya baik di sekolah maupun di rumah?

Apakah anda selalu menanyakan kepada anak anda mengenai dengan
siapa anak anda berteman dan bergaul baik di sekolah maupun di
rumah?

Apakah anda selalu mengingatkan kepada anak anda terkait ibadah
sehari-hari misalnya sholat atau mengaji?

Apakah anda selalu menjelaskan kepada anak anda tentang tujuan
kegiatan keagamaan yang diikuti anak anda?

Apakah anda selalu menanyakan kepada anak :anda seberapa besar
hambatan dan kendala yang dihadapi saat mengikuti atau
melaksanakan kegiatan keagamaan di sekolah ataupun di rumah?
Bagaimana usaha anda dalam membentuk perilaku keagamaan anak

anda dalam lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat?

o



3. Panduan wawancara untuk Guru PAI.

Apa saja kegiatan keagamaan di SMP Negeri 1 Wonokerto?
Bagaimana bentuk kegiatan keagamaan di SMP Negeri 1 Wonokerto
dilaksanakan? _

Kapan kegiatan keagamaan di SMP Neg;eri 1 Wonokerto
dilaksanakan?

Apakah dalam kegiatan sehari-hari SMP Negeri 1 Wonokerto
memprogramkan membaca Al-Quran setiap hari? |

Apakah siswa tertib dalam mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan di
SMP Negeri 1 Wonokerto?

Apakah anda selalu mengingatkan pada siswa tentang kewajiban-
kewajiban keagamaan seperti sholat dan lain-lain?

Bagaimana pendekatan yang anda lakukan dalam hal pembinaan
peﬁlaku keagamaan pelajar pesisir? |

Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat dalam pembinaan

perilaku keagamaan di SMP Negeri 1 Wonokerto?

4. Panduan wawancara untuk Guru BK SMP.

a.

b.

Bagaimana upaya BK dalam membentuk perilaku keagamaan siswa ?
Bagaimana cara anda selaku guru BK dalam menanggulangi siswa
SMP Negeri 1 Wonokerto yang melakukan pelanggaran ?
Sanksi-sanksi seperti apa yang dikenakan siswa SMP Negeri 1
Wonokerto ketika melakukan pelanggaran? |
Apakah ada siswa SMP Negeri 1 Wonokerto yang melakukan
pelanggaran sampai dikeluarkan?

Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat dalam pembinaan

perilaku keagamaan di SMP Negeri 1 Wonokerto?
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Hari/Tanggal : Selasa, 16 September 2014

Lokasi
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Identitas

Waktu

Keterangan

: Mushola Al-Badar

: ESN

: Pelajar SMP Negeri 1 Woncekerto

: Jam. 12.00-12.10 WIB
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Baris

Pelaku

Hasil Wawancara
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Anda setiap hari shalat ngak?

Ya shalat

Shalat terus?

Ya kadang-kadang

Pernah ngak shalat?

Iya

Shalat apa yang anda sering ditinggalkan?‘
Ashar

Kalau dari orangtua mengingatkan shalat?
Iya

Maaf orangtuanya shalat?

Shalat

Kalau orangtua mengingatkan tanggapan eka gimana?

Iya saya laksanakan

Anda merasa berdosa kalau meninggalkan shalat?

Ya merasa berdosa

Tindakannya apa setelah itu?

Ya kalau shalat lagi berdoanya untuk diampuni dosanya aja

Anda tahu tujuan kita shalat?
Mendekatkan diri kepada Allah

Tahu arti dari bacaan shalat dari takbir sampai salam?
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Tidak tahu
Punya keinginan untuk tahu?

Pengen

Anda setiap hari satu minggu berapa kali ke Masjid?
|

isya kalau lainnya itu di rumah

Kalau ke masjid setiap hari, untuk shTa‘: maghrib dan

Itu diajak apa kesadaran sendiri?
Kesadaran sendiri

Ngaji di masjid mungkin?

Ya ngaji

Kalau ngaji setiap hari ngak?

Ya setiap hari kecuali malam jumat
Anda bisa baca quran?

Bisa

Alasan kalau tidak ngaji kenapa?
Biasanya capek baru darimana gitu

Pernah ikut organisasi keagamaan?

Belum tapi saya ikut yasinan keliling sama teman-teman

Nama organisasinya?
Barzanji
Pernah pacaran?

Enggak

Pernah bertengkar dengan teman anda?

Pernah

Kenapa kok bisa bertengkar itu?

Masalah sepele ngomong ngak sesuai alurnya nanti

jadinya bertengkar
Anda punya HP?
Punya
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Anda punya HP dibelikan apa kamu yangi minta?
Dibelikan :
Fungsinya untuk anda apa? .
Mungkin untuk sms tugas gitu atau sama saudara
Eka butuh HP tidak sebenarnya? |

Mungkin tidak terlalu butuh banget

Kalau misal anda punya vang 100 ribui antara shadaqah
dan beli hp anda pilih yang mana?

Untuk shadaqah dulu kalau HP belum terlalu penting
Pernah ikut kerja bhakti di rumah?

Tidak kalau di tempat saya anak seusm SMP tidak ada,
adanya bapak-bapak ibu-ibu tapi salya pernah ikut
bersihin mushala |
Kemarin puasa full ngak?
Alhamdulillah full '
Pernah melaksanakan puasa sunah? |
Belum pernah
Terimakasih ya?

Ya |
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Anda setiap hari shalat ngak?
Kadang-kadang

Anda yang ditinggal biasanya shalat apa?
Ashar, subuh

|
Kalau dari orangtua mengingatkan shalat‘?%

Iya mengingatkan

Anda merasa berdosa kalau meninggalkail shalat?

Ya saya sadar merasa berdosa |

Terus apa vang dilakukan Anda?

Ya kalau shalat lagi berdoanya untuk diarxf1puni dosanya aja
Tahu arti dari bacaan shalat dari takbir sampai salam?
Tidak tahu i

Punya keinginan untuk tahu? |
Pengen !
Anda setiap hari satu minggu berapa kali ke Masjid?
Kalau maghrib saja i

Berarti tidak ikut ngaji?

Kalau ngaji hari jumat

Yasinan ya?

Ngak baca al-quran

Anda bisa baca quran? |
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Bisa

Alasan kamu tidak ngaji?

Sibuk banyak tugas

Pernah ikut organisasi keagamaan?
Tidak |

Di lingkungan anda ada kegiatan keagamaan?

Tidak ada

Pernah pacaran? :

Enggak |

Pernah bertengkar dengan teman anda?

Pernah

Kenapa kok bisa bertengkar itu? I

Ngomong ngak sesuai alurnya nanti jadinya bertengkar
Kamu punya HP? .
Sudah dibelikan Hpnya kakak tapi rusak i

Fungsinya apa untuk anda? |

Kalau ada kerja kelompok, komunikasi mau belajar dimana
gitu

Kamu pernah ikut kerja bhakti di rumah‘?i

Belum pernah tapi di mushala pernah |

Kemarin puasa full tidak?

Tidak karena sakit

Kalau puasa ngak full kamu mengganti n:gak?

Tidak |

Anda tahu ngak kalau ngak puasa harus mengganti di hari
yang lain? |

Ya tahu, kalau mau sahurnya itu ngak ada yang bangunin
Pernah melaksanakan puasa sunah?

Aku tidak pernah
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Pelaku

Hasil Wawancara

1

10

15

20

P

S
P
S
P
S
P
S
P
S
P
S
P
S
P
S
P
S
P
S
P

Anda setiap hari shalat ngak?

Aku nek lungo tok ora shalat

Kalau pergi ngak shalat, misalnya pergi kemana?
Mungkin ada tugas

Tapi biasanya shalat?

Shalat

Anda biasanya shalat apa yang sering ditinggal?
Ashar

Kalau dari orangtua mengingatkan shalat?

Iya mengingatkan

Anda merasa berdosa kalau meninggalkan shalat?
Merasa berdosa banget

Kalau dari orangtua mengingatkan shalat?

Iya mengingatkan

Pernah dimarahi ibu kalau ngak shalat?

Pernah

Anda setiap hari satu minggu berapa kali ke Masjid?
Kalau shalat maghrib kalau isyanya lagi 1;|1gaji.
Kalau ngaji setiap hari ngak? |

Ya setiap hari kecuali malam jumat

Anda bisa baca quran?
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Bisa

Pernah ikut organisasi keagamaan?
Belum tapi saya ikut yasinan keliling sama teman-teman
Pernah pacaran?

Enggak

Pernah bertengkar dengan teman anda?

Pernah

Kenapa kok bisa bertengkar itu?

Bercanda dengan teman yang sensitif

Kamu punya HP?

Punya tapi rusak

Tahu arti dari bacaan shalat dari takbir sampai salam?
Tidak tahu

Punya keinginan untuk tahu?

Pengen |

Alasan kamu tidak ngaji?

Kalau pergi

Kamu pernah ikut kerja bhakti d rumah?
Ya tapi bersihkan mushala kalau mau ramadhan
Kemarin puasa full tidak?

Tidak tapi insya allah akan saya ganti

Pernah melaksanakan puasa sunah?

Aku tidak pernah

Tahu apa saja puasa sunah?

Senin kamis dan arafah

Terimakasih ya?

Iya sama-sama




HASIL WAWANCARA (54 W1)

Hari/Tanggal : Selasa, 6 Mei 2014

Lokasi
Subjek

Identitas

Waktu

Keterangan

: Rumah T (Kemplong Wiradesa)
: MFA

: Pelajar SMP Negeri 1 Wonokerto

: Jam. 09.30-09.45 WIB

: P (Peneliti) S (Subjek)

Baris

Pelaku

Hasil Wawancara

1

10

20

= v U W
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Kegiatan anda setelah pulang sekolah apa _&'ul‘.?

Biasa dolanan |

Kalau sore?

Podo ae bal-balan

Pernah tidak anda diajak teman ke hal-hal negatif misal
diajak untuk bolos atau untuk tidak mengerjakan PR?
Maksudte

Pernah diajak teman untuk bolos sekolah?

Pernah tapi saya tidak mau

Tidak mau kenapa?

Tergantung aja

Sewaktu-waktu pernah bertangkar dengan teman anda?
Ngak

Anda melaksanakan sholat ngak setiap hz|1ri?

Jarang

Yang tidak dilaksanakan sholat apa?

Shalat subuh

Dhuhur juga jarang?

Ya

Apakah anda mengaji setiap hari?

Tidak

Kenapa anda tidak mengaji?
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Tidak apa-apa

Kalau dari ibu sendiri selalu mt::ngingatkan1 sholat?
Selalu ;
Tanggapannya anda gimana?

Nurut ;

Anda ada kesulitan tidak ketika melaksanakan sholat setiap
hari ? ‘

Cok ada

Kenapa anda kesulitan?

Keron bermain |
Terimakasih ya? 1

Ya sama sama

HASIL WAWANCARA (S5 W1)

Hari/Tanggal : Minggu, 4 Mei 2014

Lokasi : Rumah SL (Kemplong Wiradesa)
Subjek : FR |
1dentitas : Pelajar SMP Negeri 1 Wonokerto :
Waktu : Jam. 18.30-18.45 WIB |
Keterangan : P (Peneliti) S (Subjek) |
Baris | Pelaku Hasil Wawancara |
1 P Kegiatan Anda seielah pulang sekolah? | ]
S Bermain bola
P Anda berteman dengan siapa ketika di Sekolah?
3 Fahrul tetangga
5 P Pernah tidak anda diajak teman bolos sekolah atau tidak
mengerjakan PR?
S Tidak pernah ;
P Anda pernah bertengkar dengan teman Aﬁda?




HASIL WAWANCARA (S6 W1)

Hari/Tanggal : Kamis, 15 Mei 2014
: Rumah C (Bebel Wonokerto)
: LNC

Lokasi
Subjek

Identitas

Waktu

Keterangan

: Pelajar SMP Negeri 1 Wonokerto

: Jam. 09.30-09.45 WIB

: P (Peneliti) S (Subjek) |

Baris

Pelaku

Hasil Wawancara

1

10

15

20
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Kegiatan Anda setelah pulang sekolah apa?

Nonton TV

Selain itu?

Bobok siang

Kalau keluar main pernah tidak?

Tidak

Berarti kalau main sama puput itu ketika clii sekolah?
Ya |

Kemudian anda pernah tidak diajak teman anda misalnya
bolos sekolah itu pernah tidak?

Tidak

Kalau untuk tidak mengerjakan PR pernah?

Pernah i
Bagaimana tanggapan anda? Ikut-ikutan teman tidak?
Tidak

Anda tetap mengerjakan?

Ya

Anda pernah bertengkar tidak dengan teman anda?
Tidak pernah

Anda melaksanakan sholat tidak setiap harinya?

Jarang
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Kira-kira apa yang sering ditinggalkan anda sholat apa?
Subuh, Isya, Dhuhur, Ashar

Maghrib juga jarang?

Selalu

Kendalane Anda kok tidak mau sholat itu llcenapa?

Kadang masih tidur |

Anda merasa bersalah tidak kalau misal anda tidak sholat
gitu, merasa bersalah?

Ya

Kalau setiap hari anda mengaji? !
Tidak

Kalau tiap malam jumat mungkin? ‘
Ya

Kalau di rumah nanti ikut organisasi keagamaan tidak?
Tidak ikut

Kalau dari ibu sendiri selalu mengingatkan sholat?
Selalu !

Tanggapane anda bagaimana? Nurut tidak kalau disuruh
sholat oleh Ibu?

Kadang—kadailg

Kemarin kan ada praktik PAI di sekolah ya Itu ada
kesulitan tidak?

Tidak ada

Kira-kira yang tidak bisa apa dalam praktek PAI itu?

Bisa semua

Terimakasih ya?

Iya
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Pernah

Bertengkar dalam hal apa ?

(Tidak dijawab)

Kalau misal anda diajak untuk membolps itu anda mau
tidak? |

Tidak

Anda melaksanakan sholat, ngaji setiap hari tidak?
Cok subuh cok ora |

Subuh tidak sholat? ‘i

Nek tangi isuk .

Kenapa tidak melaksanakan sholat subuh tuh?

Cok klayah nek tangi kan cok jam 6

Tiap hari ngaji tidak? |

Malam jumat

Ngaji dimana?

Di rumah

Kalau dari ibu selalu mengingatkan shalat subuh tidak?
Selalu

Tanggapan anda?

Nurut

Kesusahan tidak anda dalam sholat setiap harinya?
Tidak merasa yang sulit shalat subuhnya

Anda dah punya pacar?

Belumn

Tapi sebagian dari teman anda sudah pacaran?

Ya sudah

Terimakasih Ya?

Ya




HASIL WAWANCARA (57 W1)

Hari/Tanggal : Kamis, 8 Mei 2014
: Rumah ST (Kemplong Wiradesa)

Lokasi
Subjek
Identitas
Waktu

Keterangan

: PA

: Pelajar SMP Negeri 1 Wonokerto
: Jam. 11.00-11.15 WIB

: P (Peneliti) S (Subjek)

Baris

Pelaku

Hasil Wawancara

1

10

15
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Kegiatan anda setelah pulang sekolah apa?
Itu jam tambahan
Kalau sore itu?

Jam tambahan

Setelah maghrib?

Di rumah

Belajar?

Belajar terus nonton tv
Anda dengan siapa berteman ketika di sekolah atau di
rumah?

Nani

Teman akrabniya gitu?

Ya

Pernah tidak bertengkar dengan nani?

Tidak

Anda melaksanakan ibadah tidak setiap harinya misalnya
sholat?

Ya

Kalau ngaji?

Kadang-kadang

Pernah ngak anda‘suatu saat meninggalkan sholat?

Pernah
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Shalat apa?

Shalat subuh

Kenapa itu?

Kesiangan

Selain shalat subuh?

Isya

Kenapa kalau isya?

Ketiduran

Ada lagi setelah isya dan subuh? ‘

Tidak ada

Berarti kalau dhuhur, ashar melaksanakan terus ?

Iya |

Kalau ngaji berapa kali?

Kadang-kadang

Put kalau dari ibu selalu mengingatkan sholat tidak?

Iya sering

Terus tanggapane anda gimana?  anda langsung
melaksnakan apa yang diperintahkan atau nanti dulu?
Biasanya nanti

Terus ini anda kemarin kan ada ujian praktek PAI, putri
melaksanakan kesulitan ngak dalam ujian praktek PAI itu?
Tidak

Tidak kesulitan berarti semuanya bisa?

Ya

Kalau dalam melaksanakan shalat itu ada kesulitan setiap
hari tidak?

Ada

Kenapa kok bisa sulit?

Cok sungkan
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Pernah diajak teman anda untuk membolos sekolah atau
tidak mengerjakan PR ?

Tidak pernah

Kalau misal diajak anda mau tidak?
Tidak mau

Terimakasih, cukup

Iya

HASIL WAWANCARA (S8 W1)

Hari/Tanggal : Senin, 15 September 2014 |

Lokasi : Wonokerto Kulon
Subjek : KK
Identitas : Pelajar SMP Negeri 1 Wonckerto
Waktu : Jam. 12.00-12.10 WIB
Keterangan : P (Peneliti) S (Subjek)
Baris | Pelaku Hasil Wawancara
1 P Anda setiap hari shalat tidak?
S Kadang-kadang
P Anda ke masjid setiap harinya?
S Kadang-kadang
5 P Anda bisa baca al-quran?
S Ya bisa
p Apakah anda ikut organisasi keagamaan seperti IPNU atau
IPM? . |
S Tidak
10 P Apakah anda pernah berpacaran saat SMP?
S Tidak, tapi sebagian teman sudah ada yang berpacaran
P Apakah anda pernah bertengkar dengan teman anda?
S Ya pernah




Apakah anda punya alat komunikasi HP? |
15 Ya punya

Sejak kapan mempunyai HP?
Sejak SMP

Anda minta atau dibelikan?
Saya minta lalu dibelikan
Khusnul perah ikut kerja bakti?

Kadang-kadang di sekolah

20

Terimakasih ya?

wmn o v 9 v 9 wnn w wn 9

Ya sama-sama

HASIL WAWANCARA (59 W1)
Hari/Tanggal : Senin, 15 September 2014

Lokasi : Wonokerto Kulon

Subjek : SA

Identitas : Pelajar SMP Negeri 1 Wonokerto
Waktu : Jam. 12.15-12.25 WiB

Keterangan : P (Peneliti) S (Subjek)

Baris | Pelaku Hasil Wawancara
1 P Anda setiap hari shalat ngak?
S Kadang-kadang
P Anda ke masjid setiap harinya?

Kadang-kadang

Anda bisa baca al-quran?
Sedikit-sedikit

Pengen bisa baca quran tidak?

Ya kepengin

- wv» v w1 9

10 IPM? '

Apakah anda ikut organisasi keagamaan seperti IPNU atau




L3

20

Tidak

Apakah anda pernah berpacaran saat SMP?

Tidak

Apakah anda pernah bertengkar dengan teman anda?
Ya pernah

Apakah anda punya alat komunikasi HP? |

Ya punya

Sejak kapan mempunyai HP?

Sejak SMP

Kamu minta atau dibelikan?

Dibelikan

Terimakasih ya? |

(7o S < B 7> B < N 7 B = B ¢ B = B s L v B o B = R 5 |

Sama-sama

HASIL WAWANCARA (510 W1)

Hari/Tanggal : Selasa, 6 Mei 2014

Lokasi : Kemplong Wiradesa
Subjek ¢
Identitas : Orangtua MFA
Waktu : Jam. 09.45-16.00 WIB
Keterangan : P (Peneliti) S (Subjek)
Baris | Pelaku Hasil Wawancara
1 P Pekerjaan ibu sehari-hari apa?
S Ibu rumah tangga
P Ibu mempunyai waktu luang untuk keluarga?
S Yo wonten nek sore
5 p Pagi sibuk kerja?
S Ngih
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Ibu selalu menanyakan keadaan anak ibu tentang kegiatan
ketika di sekolah atau di rumah sering menanyakan tidak
bu? |

Ngih sering

Kegiatan sekolah juga ditanyakan apa aja?

Ya kula nek fahrule wangsul priye le hari-hariane? Bijine
piye? Biso ngarape soal biso pora? Kulane sanjang kados
niku? Fahrule yo biso mak. Biso yo alham;dulillah. la bijine
pernahe apik-apik pora? Yo apik-apik mak[

Ibu menika selalu menanyakan larene mboten tentang lare
niku berteman dengan sinten? |
Kulane ngih kaliyan fathur kaliyan nika fa‘ias

Falas nika griyane pundi?

Falas niku ngone batik mahkota ratu nika ngajenge ngone
kaji anik obrek-obrek niku kulone. Lha n;_iku fathur, fahrul,
falas. Cah tigo niku. Hari-hariane yo pak .dolan ring ndi yo
karo cah mau telu kui

Tbu selalu mengingatkan larene mboten tentang sholat atau
ngaji?

Ngih

Selalu tiap hari?

Ngih

Tanggapan anak ibu?

Yo mak, bareng karo aku nang masjid jak subuhan tangi le
wes subuh. yo mak barang subuhan solate nang ngomah
dik

Ibu sendiri selalu menjelaskan tentang tujuan sholat ini

seperti ini fahrul sering menjelaskan fahrul gitu pog?
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Ngih kalih fahrul, rul sholat le arane minta ampunan kalih
gusti Allah mendiampuni, sekolahe ben pinter kaliyan men
dimaafi doso-dosone le? Iyo mak
Kalau dari bapake?

Bapake wong nelayan

Owh bapake nelayan?

Ngih

Berarti mboten teng griyo napa?
Wangsule tigang wulan sepisan. Lha mangke teng griyo
limang dino mangkat malih. Yo jarang hubungan kalih
bapake ra? Lha wangsule teng griya yo limang dino. Teng
laute cok tigang wulan cok patang wulan, Sehari-hari nika
kalih kula

Larene nika kesulitan mboten bu dalam mengerjakan
sholat? | |

Mboten

Berarti mpun sadar pryambak?

Ngih

Kemudian usaha ibu 7ni kan bapaknya tidak di rumah gitu?
Usaha ibu sendiri seorang ibu sendiri ya ndidik lare nika
pripun bu?

Napane?

Ya usahane pripun napa setiap saat ndidik lare. Usaha
saking ibuke?

Ya mboten napa-napa ya biasa marai larene niku anutan
Wonten kesulitan mboten kalau tidak ada bapak di rumah?
Kesulitane yo biaya sehari-harine dik. Maklum yo entuke
duwit koyomono patang wulan pisan. Kesulitane ng kono.

Kalau dalam hal mendidike lare?
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Alhamdulillah mboten

Berarti dari larene sendiri nurut ngih bu? |

Ngih nurut patuh yo rak tau duwe niasalah 0po-0po,
kesulitane kui ekonomine kurang

Maturnuwun bu.

Ngih

HASIL WAWANCARA (S11 W1) |

Hari/Tanggal : Minggu, 4 Mei 2014

Lokasi : Kemplong Wiradesa |
Subjek : SL
Identitas : Orangtua FR
Waktu :-Jam. 10.00-10.15 WIB
Keterangan : P (Peneliti) S (Subjek)
Baris | Pelaku Hasil Wawancara
1 P Latar belakang pekerjaan 1bu sehari-hari apa bu?
S Jahit
P Ibu punya waktu luang untuk keluarga bu?
S Yo pie mas ow, sediluk-sediluk karo sambi sambil kerja
5 P Tbu selalu menanyakan kondisi anak tentang kegiatan di
sekolah di rumah gitu?
S Kadang-kadang cok tekok cok klalen
P Berarti tiap hari kadang-kadang kadang tekok kadang ora?
S Dolan yo cok takoki, cok sering dolan
10 P Terus kalau tanya tentang lare nika berteman kalih sinten?
S Takok yo coe paling jawabe karo koncone lha pak ring
ndi? karo koncone. Koncone sopo mboten ngertos cok
parani konco sekolah do bal nek sore, nek sore do bal mas
cok bal nang ngarep kene ketok
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Tbu nek tiap dinten menika ngingatkan fatur sholat, ngaji?
Haa bapake cok, aq yo cok mung yen ngaji, waune ngaji
ning kono saiki barang SMP les, koyomono les kan bar
maghrib ora iso ngajine

Niku les nopo niku?

Les nang Bu Endang

Matematika napa?

Cok’e ne campur mas nek pas pelajaran opo

Lha ibu sering ngei pengertian larene qlboten solat niki
tujuanne niki ? |

Yo q ora ono riung ngakon mono solat seq apan pak bal
solate kapan kowe nek bal seq nek wayahe jam sholat yo
solat, nek ngei pengertian aku dobae ora ngerti. Cuma
maksudte wayahe jam solat yo ngileke solat sek nek pak
bal solat sek |

Respone larene pripun? Tanggepane lare?

Yo anut rumangsa duwe tanggungjawab nek pak bal solat
ndisik nek pak bali wayah dhuhur yo muﬁh nek janji ora yo
nko bali bar dhuhur kilingan nek ora kakangane yo cok
bapak tapi nek soal ngei pengertian kui akune dhewe ora
ngerti soal agama ngih, ora paham mung ngileke

Nek saking bapake nika ngei pengertian mboten?

Ha’a bapake nika pedek karo agama

Kesulitane ndidik lare nika kesulitane opo bu?

Yo akeh mas cok kadang-kadang nek anu yo kokae otok
nek dikonkon yo cok okae beda-beda lah.

Sering dolane napa bu?

Dolan nika paling bal nek ora bal cok usum layangan nek

| ora yo ndelok TV ora mesti dolane
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Usahane ndidik lare nika pripun bu?

Usahane yo cok-cok angel mas yo nek gawean omah yo
kudu ngrewangi

P Nek ten omah nika ngrewangi bu?

Bagian asah-asah nek kangmase nyaponi nek cekelan
gawean tetep dimek umpomono nek deknen dolan asah-
asahe bar maghrib

P Maturnuwun bu cekap

Ngih

HASIL, WAWANTARA (S12 W1)

Hari/Tanggal : Minggu, 15 Mei 2014

Lokasi : Bebel Wonokerto
Subjek : C
Identitas : Orangtua LNC
Waktu : Jam. 09.45-10.00 WIB
Keterangan : P (Peneliti) S (Subjek)
Baris | Pelaku Hasil Wawancara
1 P Ibu niki sehari-hari bekerja sebagai apa?
Buruh Batik
P [bu mempunyai waktu luang tidak untuk mendidik
anaknya?
5 S Ya
P Waktu luang untuknya kapan bu?
S Jam sekawan ngantos ndalu
P Ibu selalu menanyakan kondisi anak terkait Nani kegiatane
napa teng sekolah, kegiatane napa teng griyone sempet
10 nanyake tiap dinten?
S Mboten
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Kenapa Bu masalahnya?

Masalahe cok kerjo

Kalau misal tanya anak tentang bertemane kalih sinten?
Mboten, deweke kui nang ngomah tok

Oh berarti saka sekolah langsung balik teng griyo?

Ngih istirahat terus bobok yo nyapu yo nglicin, nek ono
ngerjake PR paling nek ono koncone rene nko dijak nek
ora yo ngarap nang ngomah. _

Dari ibu selalu mengingatkan sholat tidak bu setiap hari?
Aku tah ngakon sholat terkadang yo cok sholat cok ora, ora
mesti kokui soale akune kan dombleh kérang cah wadok
wes gede kokui ra cok sembahyang cok 6‘1‘&, ora mbakyune
ora kakake sanjang terus.

Tanggapane pripun?

Meneng tok |

Kalau ngaji tiap hari selalu mengingatkar mboten bu?
Mboten, kula sampun sanjang ngaji kui teruske mboten
purun deweke iku. |
Maune ngaji ten pundi?

Ngen bu is, jek separo kui keduke jareku kui dheweke ora
mesti

Niku ngaji tiap maghrib?

Ngih, cahe niku mboten mesti seng mulang kui kok cok
mulang cok ora wegahe kan kokui. |
Berarti faktor gurune ngih?

Ngih, wira-wiri deweke yo wegah.
Ibuke niki cok njelaske lare tentang tujuan sholat niku niki

cok njelaske mboten?

Ngih jelaske
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Tbu sempat tankled mboten kesulitan lare teng sekolah
pripun?

Mboten

Saking ayah pripun?

Ayah sampun meninggal |

Saking ibu sendiri ada kesulitan tidak bu dalam mendidik
lare?

Ngih kesulitan

Saking kakake mbantu didik mboten?

Ngih bantu '

Cekap ngih bu? Maturnuwun

Ngih

HASIL WAWANCARA (S13 W1)

Hari/Tanggal : Kamis, 8 Mei 2014

Lokasi : Kemplong Wiradesa
Subjek : ST
Identitas : Orangtua PA ,
Waktu : Jam. 11.15-11.30 WIB |
Keterangan : P (Peneliti) S (Subjek) |
Baris | Pelaku Hasil Wawancara
1 P Sehari-hari ibu bekerja sebagai apa?
S Ibu rumah tangga
P Apakah ibu mempunyai waktu luang untuk keluarga bu?
S Misalnya apa?
5 P Misalnya untuk mendidik putri gitu? Ada waktu luang
tidak?
S Ada di rumah terus
P Berarti setiap saat ada bu ya?
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Iya

Kemudian ibu sendiri selalu menanyakan kondisi putri
tidak setiap hari misal di sekolah ada apa saja gitu bu?
Kesulitan gitu |

Sering menanyakan bu setiap harinya?

Iya

Pernah menanyakan juga sama putri tentang dengan siapa
putri berteman ketika di sekolah ? |

Pernah saya tanya sama orang bebel

Ditanyakan juga setiap hari?

Iya

Kalau dari ibu sendiri selalu mengingatkan Putri untuk
sholat? '

Sering

Gimana bu tanggapane putri?

Nurut

Ada kesulitan bu dalam hal selalu mengingatkan terus sulit
tidak bu?
Ya tidak

Kalau mengingatkan ngaji setiap harinya?

Kalau ngaji itu sekarang tidak, saat sekolah SMP tadinya
ya ngaji kalau malam barang ini kelas satu kelas dua tidak
tapi kadang putri ikut NA setiap minggunya.

Kalau di rumah?

Di rumah ngaji nderes.

Tbu selalu mengingatkan putri tentang misal tujuan sholat
itu ini gitu? Ngasih pengertian putri pernah tidak?

Sampun

Mohon maaf kalau dari ayah?
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Ayahe jarang di rumah pulangnya kalau empat bulan
setahun 2-3 kali jarang di rumah.

Dalam hal ini ibu orangtua sendiri itu ada kesulitan tidak
dalam mendidik?

Tidak

Berarti intinya ya wajar ya bu?

Iya

Ada kendala sendiri dalam mendidik?

Misalnya apa?

Kesulitan dalam hal ini ketika putri mengikuti kegiatan
keagamaan di sekolah?

Tidak sering mengikuti terus kok

Kemudian usaha ibu sendiri dalam mendidik putri seperti
apa bu?

Misalnya apa?

Usaha misal ketika shalat subuh itu gimana?

Ya saya sering mengingatkan. saya sendiri kalau subuh
sering ke masjid

Sering ngajak putri?

Sering

Respon dari putri bagaimana?

Kalau saya kalau subuh pasti ke masjid

Terimakasih bu

Iya
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Anda mengajar kelas berapa pak? |
Kelas VIL1 sampai VIL.7, VIIL.1 dan VIIL.2

Apa saja kegiatan keagamaan di SMP 1 Wonokerto ini?
Kegiatan ada di proposal keagamaan kalau sudah terangkum
di kesiswaan ini, kebetulan yang memegang keagamaan kan
pak munawar meskipun dalam kegiatan saya juga sekretatis
osis yang punya program pak munawar dan kesiswaan.
Setahu saya kalau keagamaan setiap pagj setiap pagi kan
rutin jabat tangan di depan gerbang biasa setiap sebelum dan
sesudah kalau pulang juga jabat tangan seperti biasa berdoa
sebelum KBM itu sudah wajar sebelum KBM dan sesudah
KBM dan pas pelajaran saya pasti 1 atau 2 ayat sebelum
materi ya membaca dulu

Itu khusus PAI ya pak?

Ya entah pelajaran yang lain

Berarti itu khusus pelajaran Pak Anda sendiri?
Kadang-kadang pas ada materi Al-Quran dibaca terlebih
dahulu kemudian memperingati hari-hari besar islam
kemudian sosialnya santunan yatim piatu setiap bulan

muharram terus hari-hari insidental jaminan sosial seperti




25

30

35

40

45

50

bencana alam itu kan insidental yang secara tiba-tiba tok
kadang PHBI tidak dilaksanakan seperti halnya peringatan
pengajian tapi berupa santunan yatim piatu, santunan bhakti
sosial pokoknya berupa santunan yatim piatu. Santunan
yatim piatu tersebut tidak mesti bulan muharram tapi pada
bulan-bulan lain di hari besar islam seperti itu kemudian
ramadhan, ramadhan pasti pesantren kilat kemudian zakat
fitrah kemudian ada kegiatan solat giyamul lail, shalat
tarawih, buka bersama, pengajian nuzulul quran, tadarus al-
quran setiap pagi kalau bulan ramadhan kemudian akhir
ramadhan biasanya hari pertama masuk halal Ui halal
disamping ya shalat dhuhur berjamaah pad_,!a bulan ramadhan
itu

Hanya bulan ramadhan berarti pak ya?

Kalau hari-hari biasa di waktu hari-hari MOS awal-awal
MOS berjalan tapi kan sini cuaca kadang rob akhirnya hanya
beberapa anak yang shalat berjamaah itu kadang yang sholat
ya bapak/ibu guru kalau siswa karena rumahnya dekat jarang
tapi tidak terjadwal secara formal.

Mushola sini termasuk kena rob pak kalau ada rob?

Pernah segini (Sepingang orang dewasa). makanya rob kan |-
kadang kemarin yang terakhir bulan februari biasanya segini
tok ya kalau pas musim penghujan atau rob ya bapak atau bu
guru pakai sepatu bot.

Kalau aktivitas belajar mengajar?

Tetap berjalan, ini hal biasa tok rob hal-hal yang biasa bukan
hal yang baru '

Berarti untuk sekolah sendiri tidak memprogramkan baca al-

quran setiap hari pak ya untuk hari-hari biasa pak?
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Program ada tapi ketika di kegiatan KBM fokusnya di
PAlnya. Program menyeluruh secara di floorkan ke bapak
ibu guru tapi yang berjalan. Siswa kan mesti kalau PAI
bawa, kalau PAI wajib bawa juzama akhirnya kadang
pelajaran lain “tidak bawa juzama pak’ akhirnya siswa
kadang membawa kadang lupa. Yang penting membaca al-
quran |

Apakah siswa SMP 1 Wonokerto tertib pak mengikuti
kegiatan keagamaan?

Satu osis yang mengendalikan osis, osis dibawah payung
kesiswaan semuanya satu ketika di lapangan di lingkungan
SMP semua bertangungjawab dan terkendali ketika bakti
sosial keluar Osis dan perwakilan kelas. tidak semuanya
diterjunkan, osis mengikuti lalu kemudian bapak ibu guru
pembina osis dan perwakilan kelas 2-4 anak

Berarti siswa tertib pak ya secara keseluruhan dalam
mengikuti kegiatan keagamaan seperti itu? Tadi disebutkan
kalau PHBI ataupun kegiatan santunan dalam hal ini siswa
menurut semua atau ada yang menolak?

Kalau bhakti sosial sistemnya namanya infaq kadang infaq
berupa uang dan berupa materi seperti sarimi mi instant
sehingga mengikuti semua

Untuk seperti shalat dhuhur berjamaah untuk bulan
ramadhan itu?

Ya semuanya mengikuti karena kalau bulan ramadhan itu
terjadwal ramadhan jelas-jelas tidak ada kegiatan lain
apalagi ini kan kurikulumnya beda kurikulum kelas VII kan
kurikulum 2013

Terus dari anda apakah selalu mengingatkan siswa seperti

halnya solat setiap tatap muka?
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Pasti

Dari peringatan itu siswa ada yang meninggalkan sholat
ngak pak?

Kalau itu lingkungan kembali ke lingkungan keluarga dan
kembali ke masyarakat kalau disini selalu teguran dan
keteladanan dari guru menjadi sorotan jadi dari bapak ibu
guru meskipun kadang 2-3 orang ke 11;nush01a itu kan
menjadi sorotan siswa ternyata bapak ibu guru solat disini
walaupun secara lisan selalu mengingatkan tapi ya teladan
kalau ya atau tidak mengerjakan itu kembalinya ke siswa
nanti di rumah.

Untuk anak kelas 3 ada acara istighosah bersama pak?

Setiap hari jumat istighosah setiap jam setengah sembilan,
KBM pertama, jadi biasanya untuk jam pertama pembinaan
wali kelas jam kedua KBM biasa jam pertama setiap hari
jumat siswa khususnya kelas sembilan digiring untuk ikut
istighosah dzikir doa bersama.

Istighosah dilaksanakan di mushola sini pak ya?

Ini kan kebetulan ada ruang kosong untluk mushola tidak
muat dan terakhir menjelang UN.

Pendekatan yang bapak lakukan dalam pembinaan perilaku
keagamaan seperti apa pak?

Pendekatan keteladanan seperti halnya kalau kita hanya
sekedar “tolong buang sampah di tempatnya” disini ngak
jalan ketika bapak ibu guru ngambil sampah ya tolong
sampah dibawah laci dibawah kursi diambil ya ngak jalan
jadi ngak mengena jadi didikan siswa pesisir dan anak
pedalaman beda ini terbukti ketika saya ngajar disini dan
ngajar di SMP 1 Kesesi. Di SMP 1 Kesesi itu hanya sekedar

lisan kebersihan adalah sebagian dari iman bukti iman apa
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ya perbuatan lha ketika kalian melihat saﬁlpah kok masih
sampai berserakan berarti tidak ada iman hanya sekedar itu
tok. Siswa SMP 1 Kesesi bisa langsung bertindak ndag ada
perbuatan lagi jadi akhirnya keteladanan menjadi nomer dua
disana lisan langsung merespon apalagi ketika bapak ibu
guru ketika saya langsung mungut jangan pak biarkan saya
ketika di kesesi tapi ketika disini ya harus bebarengan lisan
perbuatan mungkin karena didikannya beda.

Berarti faktor orangtua mempengaruhi jugai pak?

Ya Orang tua ini kebanyakan orangtua kan bapak-bapak
merantau ngak di rumah jadi didikan 'il?u mungkin tidak
seperti didikan bapak |

Faktor yang mendukung dalam melaksapakan pembinaan
keagamaan itu apa pak?

Faktor internnya gurunya, guru jelas intern karena kan
lingkungan sekolah melalui seperti tadi keteladanan
kemudian yang eksternnya kan didikan |dari luar sekolah
selain warga sekolah. Warga sekolah kan dari bapak kepala
sekolah sampai siswa, bapak kepala sekolah guru karyawan
TU dan siswa itu internnya kalau eksltemnya kan dar
lingkungan keluarga jadi kalau sini ngembor-ngembor nanti
capek apapun kalau dirumahnya hanya sekedar jarke fok ya
tidak ada hasilnya jadi kerjasama akhirnya ya menjadi suatu
agenda di sekolahan dari BP mesti manggil orangtua itu
rutinitas jadi ketika ada anak yang bermasalah A bermasalah
B atau mungkin kegiatan A kegiatan B tidak mengikuti ya
nanti dibina dimotivasi wali kelas BP tidak ada perubahan
selanjutnya manggil orangtua diskusi bersama itu dari faktor

eksternnya
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Faktor yang menghambat atau kendala yang dihadapi dalam
pembinaan perilaku keagamaan itu apa aja pak?

Kendalanya kayaknya tidak ada kalau memang terjadi
karena kemungkinan kecil karena semua bekerja artinya
bekerja ketika ada suatu masalah di siswa wali kelas
menangani bekerjasama dengan BP atau BK ketika sudah
sampai BP atau BK kemudian STP2K. STP2K kan
pengendali sekolah juga kemudian berkunjung home visit ke
rumah siswa yang bermasalah jadi ngak ada masalah
akhirnya jadi kan semua terintegrasi semual komponen ketika
siswa ada masalah A wali kelas menangani lisan kemudian
kalau ndag ada perubahan ditangani berdua dengan BP atau
BK ya semacam diinterogasi kok seminggu 2 minggu
perubahan ada ngak kalau ngak ada ya orangtua home visit
tanpa sepengetahuan siswa kadang kadang ya sepengetahuan
siswa yang jelas memberikan pemberitahuan dulu ke
orangtua

Terimakasih pak

Ya
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Bagaimana upaya sekolah dalam membentuk perilaku
keagamaan siswa dari segi BK?

Dari segi BK itu untuk menanamkan keagamaan ya jelas
dari segi tata krama, sebabnya nanti tatakrama kaitannya
dengan kaidah-kaidah agama jelas berplengaruh sehingga
dari segi tatakrama, kepribadian diharapkan tetap mengacu
pada norma-norma agama yang ada tentang aturan agama
yang ada

Bagaimana cara dari BK dalam menanggulangi siswa yang
melakukan pelanggaran?

Pelanggaran ya diberi pembinaan yang pertama yang kedua
jelas pemantauan setelah pembinaan ada perubahan atau
tidak dan koordinasi dengan orang tua atau guru mapel lain.
Sanksi-sanksi seperti apa yang dikenakan kepada siswa yang
melanggar peraturan?

Ya kalau BK tidak memberi sanksi mas intinya memberikan
pembinaan kemudian ya itu tadi dengan pembinaaan itu
diharapkan kan ada perubahan. Lha kalau misalnya kok
belum ada perubahan ya dicari solusi misalnya harus dengan
orang tua atau harus apa itu yang memberi sanksi disini
kalau SMP sini ialah petugas dari STP2K itu kan berbeda ya

ada sendin
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petugas STP2K  yaitu penegak kedisiplinan itu kan ada lha
kalau dari STP2K sudah memberi sanksi baru ke BK untuk
diadakan pembinaaan alurnya kan gitu. |

Kalau rekomendasi sanksi dari BK atau STP2K?

Dari STP2K, STP2K baru kalau BK itu tidak memberi sanksi
tadi tapi pembinaan jadi STP2K memberi sanksi misalnya
suruh mengerjakan apa lha nanti dibawa ke pengawasan BK itu
anak itu melaksanakan atau tidak begitu jadi untuk pembinaan
itu

Apakah ada siswa yang melakukan pelanggaran sampai
dikeluarkan?

Tidak, Sebatas ini masih pembinaan kemudian dengan
orangtua alhamdulillah kok kenalan anak sini dapat dikatakan
ya kenakalan anak-anak yang biasa belum melampaui
kenakalan yang sampai luar biasa itu. |

Faktor yang mendukung dalam pembinaan perilaku siswa ini?
Ya itu ada koordinasi semua pihak itu jelas tidak bisa terlepas
semuanya dari sekolah, orang tua, masyarakat itu harus ada
koordinasi seperti itu

Faktor yang menghambat dalam pembinaan perilaku ada bu?
Menghambat itu memang kalau sini menegakkan seperti itu
memang dari maaf ini dari pihak keluarga kan kebanyakan
hanya ibu yang ada di rumah rumah sehingga bapak nelayan
semua sehingga untuk mengetati anak lebih kesana biasanya
cenderung bapak yang ditakuti ya berhubung bapak ngak ada

hanya ibu ya memang kendalanya dari situ”.




Kegiatan Istighosah




Bhakti Sosial
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